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ABSTRAKSI

Hampir seluruh manusia selalu memimpikan tentang kebersamaan, toleransi,
saling mengasihi dan menghargai di atas keberagaman. Manusia tidak berharap lagi
otoriterisme, diktatorisme, fasisme, dan jenis “mimpi buruk” lainnya hadir dalam
realitas empiris mereka, walaupun hanya sekedar melintas. Karena, selalu akan
menyisakan bayang memilukan, isak tangis, derita panjang anak negeri,
keterpurukan di setiap sisi vital kehidupan berbangsa dan sejarah kelam kehidupan
berbangsa menjadi ‘warisan hitam’ bagi “tunas baru” bangsa tercinta ini.

Kebersamaan yang terbangun di atas keberagaman sejatinya mengajak setiap
anak negeri untuk selalu merajut mimpi tentang indahnya pluralitas, toleransi dan
apresiasi terhadap kreasi, pendapat, dan saran. Dan tentunya dialoglah yang mampu
membahasakan mimpi tersebut hingga akhirnya bisa menjadi sebuah “realitas
praksis” dalam kehidupan, dan keberlangsungan mimpi diharapkan bisa menjadi
pondasi kokoh dan tegaknya sebuah hangsa atau negara.

Keputusan Alexis de ‘Tocqueville untuk hijrah ke Amerika sebagai upaya
eksperimentasi konsep civil society dalam proses kehidupan demokrasi negara itu,
mengilhami Muhammad AS Hikam untuk menawarkan sebuah pemahaman baru
bagi warga negara untuk terlahir kembali (reborm). Artinya warga yang bisa
bertindak aktif, kritis dan reflektif terhadap kenyataan yang terjadi saat ini dan yang
akan terjadi. Hikam mencoba membangun kesadaran masyarakat sebagai warga
negara yang mandiri ketika menghadapi persoalan kebangsaan serta secara mandiri
bisa mengambil sikap sebagai masukan bagi keberlangsungan kehidupan politik
bangsa ini.

Civil society yang dikonsepsikan Hikam mengandung pengertian sebagai
wilayah-wilayah kehidupan sosial yang terorganisasi dan bercirikan antara lain:
kesukarelaan (voluntary), keswasembadaan (self-generating) dan keswadayaan (self-
supporting), kemandirian tinggi berhadapan dengan negara, dan keterikatan dengan
norma-norma atau nilai-nilai hukum yang diikuti oleh warga negaranya. Civil society
disini dimaksudkan sebagai media dalam upaya membangun demokrasi dan sebagai
media yang bisa mengimbangi dominasi negara.

Pemikiran Muhammad AS Hikam ternyata tidak hanya berhenti pada sebuah
konsep, namun terbukti benar-benar memberikan konstribusi bagi perjalanan
reformasi demokrasi di Indonesia. Hal ini terbukti dengan semakin luasnya ruang
publik sehingga setiap warga bisa menyampaikan aspirasi dan kritik, kebebasan pers
dan semakin besarnya perhatian pemerintah terhadap Hak-hak Asasi Manusia dan
masih banyak hal lainnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah Civil Society mulai populer di Indonesia sejak awal dasa warsa 90-an.
Pemasyarakatan istilah tersebut diprakarsai oleh para pemikir Indonesia dengan
ditandai oleh maraknya gaung demokrasi. Demokrasi menjadi isu sentral dan tema
yang populer diperbincangkan dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Antara
demokrasi dan civil society menjadi keterkaitan kausalistik yang keduanya
menjadi sine qua none bagi terciptanya kehidupan berbangsa dan bernegara secara
utuh dan baik.'

Civil society yang mulai berkembang sejak dasawarsa 90-an menjadi
perhatian banyak kalangan sehingga dari sini masing-masing dari para peminat
atau pemerhati persoalan demokratisasi memunculkan istilah baru sebagai
padanan istilah dari civil society tersebut.

Berkembangnya padanan civil society pada beragam istilah’® semakin
memperbesar tarik menarik wacana. Artinya, bangunan paradigma pemikiran civil
society yang ditafsirkan bukan sekedar pada satu elaborasi konsep dapat

menciptakan dialektika baru khususnya pengkaitan antara paradigma pemikiran

' Achmad Fedyani Saifuddin, Demokrasi dan Masyarakat Madani: Sebuah Introspeksi
Kebudayaan dalam M. Deden Ridwan&Asep Gunawan, Membangun Indonesia Baru: Menabur
Gagasan Demokrasi di Kalangan Kelas Menengah Bisnis (Jakarta; LSAF&TAF, 1999), him. 183.

% Di Indonesia Civil society dikenal dalam —minimal— tiga istilah; 1) “Masyarakat Sipil”
yang antara lain dipakai oleh Mansour Fakih dalam Masyarakat Sipil Untuk Transformasi Sosial
Pergolakan Ideologi LSM Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995). 2) “Masyarakat
Kewargaan/Warga” dari AIPI (Asosiasi [Imu Politik Indonesia). 3) ”"Masyarakat Madani” yang
diperkenalkan pertama kali oleh Anwar Ibrahim —mantan wakil perdana mentri Malaysia— dan
diresonansikan oleh Nurcholish Madjid dalam karyanya yang berjudul "Menuju Masyarakat
Madani" jurnal Ulumul Qur'an No. 2 V11/1996.



civil society dengan wilayah kultural yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.
Timbulnya tarik menarik wacana tersebut, membuktikan bahwa civil society
merupakan elemen kunci dalam menentukan terwujudnya kehidupan yang
demokratis dan berkedaulatan hukum.’ Karena terwujudnya kehidupan
masyarakat yang demokratis dan berkedaulatan hukum menjadi bagian dari proses
pemberdayaan keberadaban (civilization).*

Sebelum membahas lebih jauh tentang wacana dan praksis politik di
Indonesia, terlebih dahulu selayaknya dilakukan dilakukan detour kritis sebagai
sebuah upaya merekonstruksi teori dan analisis mengenai kondisi yang
berlangsung hingga saat ini. Pembacaan ini dilakukan untuk menghindari
kecenderungan kuat dalam pemahaman epistemologi, karena teori-teori ilmu
sosial yang terdapat saat ini berlandaskan paradigma-paradigma yang disebut
dengan “one stop history model”.’ Hal ini bisa dimengerti, karena pradigma-
pradigma tersebut merupakan hasil produksi dari filsafat Pencerahan, dan secara
serta merta menjadi landasan epistemologi yang tertutup dalam memandang
proses sejarah sehingga unsur-unsur lain seperti unsur-unsur transendental sebagai

landasan wujud dan keteraturan (the ground of being and order) di dalamnya

* Civil society lahir pada abad 17 yang menggambarkan sebuah masyarakat politik dan etis
di mana warga negara di dalamnya berkedudukan sama di depan hukum. Hukum di sini dimaknai
sebagai sebuah sebutan etos, yaitu seperangkat norma dan nilai yang disepakati tidak hanya
berkaitan prosedur politik tetapi juga sebagai substansi dasar kebijakan (virfue) dari berbagai
bentuk interaksi di antara warga komunitas. Lihat Dawam Raharjo, Masyarakat Madani: Agama,
Kelas Menengah dan Perubahan Sosial (Jakarta; LP3ES, 1999), him. 46

* Dalam kaitan dinyatakan bahwa Civil society —sebagai syarat bagi demokrasi dalam Adi
Suryadi Culla, Masyarakat Madani (Jakarta: Rajawali Pers, 1999), hlm. 13— mengacu ke
kehidupan masyarakat yang berkualitas dan bertamaddun (beradab), lihat dalam Azyumardi Azra,
Menuju Masyarakat Madani (Bandung: Rosda, 1999), him. 7. Selain itu, Civil society yang
menggambarkan sentral semangat kepatuhan kepada hukum merupakan tiang pancang masyarakat
beradab, lihat Nurchalis Majid, “Islam dan Politik: Suatu Tinjauan Atas Prinsip-prinsip Hukum
dan Keadilan”, PARAMADINA Vol. 1 No. 1, Juli-Desember, hlm. 53

° Muhammad AS Hikam, “Demokrasi melalui “Civil Society”, jurnal PRISMA No. 6 tahun
XXII, 1993. him. 58



ternafikan. Cara penyelidikan dan pengkajian ilmiah modern pun menjadikan
obyektifitas dan kepastian sebagai satu-satunya ukuran. Tentunya hal ini menurut
Voegelin, melahirkan ironi dalam filsafat-filsafat modern..®

Keberpihakan kecenderungan di atas, menjelma menjadi sebuah utopia yang
menggantikan posisi cita-cita dan harapan paradigma-paradigma transenden
sebelumnya. Mereka tampil dalam berbagai manifestasi, seperti cita “the end
history” Hegel, gagasan “masyarakat tanpa kelas” Marx, cita “Masyarakat
rasional” Comte, dan seterusnya, yang hakekatnya berusaha memberikan
alternatif bagi tawaran dan gagasan yang berasal dari sumber-sumber
transendental, terutama tradisi dan agama. Dalam perkembangannya hingga saat
ini, ketika mereka telah menjadi dasar sistem epistemologi modern, terutama
dalam ilmu sosial, mereka telah menyebabkan Kajian-kajian sosial, terutama
politik, berwawasan sangat sepihak dan karenanya gagal untuk melihat sisi lain
yang bertentangan dengan proyek-proyek historis mereka. Berbagai kritik tajam
terhadap mereka bermunculan dari luar maupun dalam yang hakekatnya ingin
bergerak lebih jauh dari pandangan monolitik yang dihasilkan anak-anak zaman
Pencerahan itu. Apa yang kini populer dengan paham dan gerakan pasca-
modernisme, misalnya merupakan reaksi keras terhadap bias-bias etnosentrisme
Barat dan kesepihakan yang inheren dalam wacana dan praksis modernisasi

sebagai hasil utama proyek Pencerahan.”

® Ini nampak misalnya dalam filsafat Comte dan Karl Max. Pada yang pertama, maka
kepercayaan akan eksistensi transendental dianggap sebagai elemen penyebab dekadensi.
Sementara yang kedua menolak untuk menjawab pertanyaan mengenai asal-usul wujud (being).
Ibid. hlm. 59.

7 Ibid. hlm. 59



Bersamaan dengan terjadinya ketegangan filosofis dan epistomologis inilah,
locus ketegangan tersebut menghasilkan kajian politik sekitar upaya demokratisasi
telah dan sedang dilakukan. Para pengkaji yang berpegang teguh pada paradigma-
paradigma Pencerahan, memiliki dua kemungkinan utama. Pertama, paradigma-
paradigma yang dikembangkan teori-teori modernisasi. Kedua, melakukan
pembacaan dari sisi paradigma Marxian yang melihat proses demokratisasi dalam
kerangka gerak sosial menuju masyarakat sosialistis-komunistis. Walaupun pada
kenyataannya pemisahan tersebut tidak seketat dikotomi ini, karena adanya
berbagai konvergensi dan eksperimen lainnya seperti yang terlihat dalam konsep
komunitarianisme,®

Bagi para pemikir Barat, alternatif epistemologi yang menjadi sebuah
tuntutan guna menerobos pengaruh keberpihakan pada proyek Pencerahan
termanifestasikan, salah satunya dalam kerangka epistemologi (dalam ilmu
politik) dengan merekonstruksi filsafat politik Yunani Kuno, khususnya pada
paradigma-paradigma Sokratik dan Platonis, yang didalamnya terdapat elemen-
elemen transendental’ Dasar filsafat inilah yang akhir-akhir ini mendasari
pendekatan pemulihan dan penguatan civil society di Eropa Timur di bawah para
cendekiawan semacam Adam Michnik, Vaclav Benda, Jacek Kuron, dan terutama
Vaclav Havel.'® Dalam konteks politik Indonesia, pencarian alternatif non-
Pencerahan telah sejak lama diupayakan oleh para pendiri negara ini. Dengan

merekonstruksi warisan-warisan asli, seperti dalam tradisi dan agama, dan secara

® Ibid. him. 60

° Rekonstruksi sejarah pemikiran politik demikian tampak sekali dalam karya-karya
Voegelin, Hannah Arendt dan juga Cornelius Castoriadis. Namun, pada yang terakhir
kecenderungan transendental filsafat Yunani kuno mendapat kritikan tajam.

' Muhammad AS Hikam, op.cit. him. 60



kreatif melakukan dialog dengan hasil-hasil filsafat Pencerahan, sintesa dan
eksperimen baru yang dilakukan oleh mereka kemudian diterapkan dalam proses
pembentukan sistem sosial, politik, dan ekonomi bagi bangsa yang baru.
Kreativitas tokoh-tokoh seperti Sukarno, Hatta, Natsir, dan seterusnya. Tidak
diragukan lagi menjadi contoh bagi kemampuan melakukan penemuan dan
penyusunan alternatif bagi bangsa tanpa harus melakukan pengingkaran total
(total overcoming) terhadap tradisi dan produk-produk budaya yang telah ada dan
sepenuhnya tergantung pada produk Pencerahan.''

Alternatit pemikiran dan eksperimen sosial, ekonomi, politik serta
kebudayaan yang muncul dari luar Pencerahan tampaknya masih akan terus
berkembang lebih banyak, menggunakan istilah Michel Foucault, tenggelam
(submerged) dan belum mampu bergerak menjadi wacana dan praksis yang
mampu berdiri sejajar dengan wacana dan praksis dominan (dominant discourse
and practices). Dominasi proyek Pencerahan, terutama dalam bentuk-bentuk
lahirnya seperti kapitalisme (sistem ekonomi) dan sistem demokrasi liberal
(sistem politik dan ideologi) serta rasionalitas instrumental (epistemologi)
tampaknya masih belum ada tanda-tanda memudar. Kebangkrutan salah satu
proyek Pencerahan yang lain yaitu sosialisme, baik sebagai kerangka ideologi,
ekonomi dan politik, bahkan dipandang sebagai kemenangan paripurna yang

membuktikan kebenarannya. Hal ini lebih diperburuk lagi dengan munculnya

' Demikianlah misalnya, ide-ide besar seperti Pancasila yang dirumuskan Sukarno,
Demokrasi yang dirumuskan Hatta, pemikiran pembaruan Islam yang dipelopori Natsir dan
sebagainya. Dapat dilihat sebagai proyek modern yang dihasilkan di luar Pencerahan, meskipun
bukan berarti anti-Pencerahan.



gerakan-gerakan radikal anti modernisasi, baik di Barat maupun di Dunia Ketiga,
seperti gerakan berbasis ideologi rasialisme dan fundamentalis agama. '

Apabila membicarakan masalah demokratisasi di Indonesia pun, tampaknya
harus menghadapi pengaruh proyek Pencerahan dalam bentuk-bentuk sistem
ekonomi kapitalis (pinggiran) dan sistem politik otoriter sebagai pasangannya.
Pemikiran dan praksis alternatif yang hendak dibangun, oleh karenanya tidak bisa
lain kecuali melibatkan dan memperkuat kembali pradigma-paradigma dari luar
Pencerahan yang ditarik dari pemikiran filosofis dan teoritis baik dari luar maupun
dari tanah air sendiri. Oleh karenanya dalam wacana dan praksis demokrasi lewat
penguatan civil society yang dianggap memiliki relevansi tinggi untuk dipakai
sebagai salah satu alternatif di Indonesia pun seyogyanya dimengerti dan
dipahami dalam konteks upaya penemuan dan pencarian paradigma alternatif di
atas."

Tafsiran ‘peradaban’ yang sama-sama termaktub dalam civil society dapat
berubah fungsi setelah mengalami transformasi pemikiran yang beragam dengan

bentuk konsep yang berlainan."* Hal ini sangat tampak sekali dalam pemikiran
Py

civil society Indonesia yaitu Muhammad AS Hikam."’

"2 Muhammad AS Hikam, op.cit. him. 60

> Muhammad AS Hikam, op.cit. him. 61

' Dalam hal ini, pada masa perkembangan civil society abad 18 yang masih dianggap
sama dengan pengertian negara, yakni suatu kelompok atau kekuatan yang mendominasi seluruh
kelompok lain, dan berubah arah yang dimengerti sebagai dua buah entitas yang berbeda pada
paruh kedua abad 18, lihat Muhammad AS Hikam, Civil Society dan Demokrasi (Jakarta: LP3ES,
1996), him. 1.

'* Untuk selanjutnya akan disebut dengan nama Hikam



B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, penulis akan merumuskannya dalam beberapa rumusan
masalah.
1. Bagaimanakah pemikiran Hikam tentang civil society?
2. Bagaimana kontribusi pemikiran Hikam tentang civi/ society dalam upaya

membangun demokrasi di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuannya adalah:

1. Menguraikan konsep civil society dalam pemikiran Hikam.

2. Menjelaskan pokok-pokok pikiran Hikam tentang civil society yang
memberikan konstribusi upaya membangun demokrasi di Indonesia.

Adapun kegunaannya adalah:

1.  Memberikan pemahaman dan wawasan baru bagi proses politik dan
demokratisasi, serta terciptanya kesadaran baru masyarakat akan
pentingnya civil society bagi kehidupan politik dan demokrasi.

2. Konsep civil society, mengandaikan sebuah masyarakat yang memiliki
keseimbangan terhadap dominasi negara. Maka, tentunya konsepsi
Hikam tentang civil society diharapkan dapat digunakan sebagai salah
satu langkah pemberdayaan masyarakat dalam melakukan transaksi-
transaksi wacana (discursive transaction) dan praksis politik tanpa

mengalami distorsi dan kekhawatiran.



D. Telaah Pustaka
Dewasa ini kajian tentang civil society cukup marak dan mendapat perhatian
yang baik terutama yang menyangkut proses pembentuk arah kontur politik yang
demokratis. Pembahasan tentang civil society juga menyentuh beberapa persoalan
yang menyangkut permasalahan-permalasahan hukum, ekonomi, dan pendidikan.
Ahmad Baso dalam bukunya yang berjudul “Civil Society Versus
Masyarakat Madani” menguraikan tentang “Islam dan Civil society” dengan
mengangkat satu kritik dalam kerangka mempertanyakan “those ready-made
synthetes” dan atas nama “methodological rigour” dalam satu pendekatan
“arkeologi,” dengan titik tekan pada teks dari satu discourse. Selain itu, dalam
buku ini juga dibahas persoalan civil society dalam pemikiran Hikam. Tapi,
konstruksi metodologis yang digunakan oleh Ahmad Baso dalam mengkritisi
pemikiran Hikam masih sebatas konstruksi konflik interpretatif —meminjam
istilah Paul Ricoeur— dan belum menyentuh pergulatan pemikiran secara
komprehensif pada dirinya.'®
Dawam Raharjo dalam bukunya yang berjudul “Masyarakat Madani: Kelas
Menengah, Agama dan Perubahan Sosial” banyak membahas upaya penumbuh
kembangan masyarakat yang civilized yakni melalui tiga tipologi yang di antara
ketiganya saling berinteraksi. Timbulnya perubahan sosial, adanya normatifitas

agama dan lahirnya kelas menengah menjadi jembatan atas terbentuk civil society

'® Ahmad Baso, Civil Society Versus Masyarakat Madani: Arkeologi Pemikiran “Civil
Society”. dalam Islam Indonesia (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1999), him. 44



tersebut, yang dengannya, pembentukan masyarakat yang berbudaya dan beradab
mewujud nyata.'”

Asrori S. Karni dalam bukunya yang berjudul “Civil Society dan Ummah:
Sintesa Diskursis “Rumah Demokrasi” menguraikan tentang relevansi wacana
civil society dengan konsep wummah. Keduanya bersintesa menjadi paduan
sinergis, sebagai pijakan normatif dalam pembentukan tatanan demokratis. Dan
masih banyak lagi beberapa tulisan yang membahas persoalan civil society yang
semakin marak akhir-akhir ini.'®

Dari sekian bahasan tentang civil society yang ditulis oleh banyak orang,
hanya sedikit yang mencoba menelusuri tentang pemikiran Hikam secara utuh.
Untuk itu, skripsi ini mencoba untuk mengkaji persoalan civil society dalam
pemikirannya, yang dalam pandangan banyak orang, sosok Hikam merupakan
‘pendekar’ civil society Indonesia yang di setiap forum selalu mengatakan bahwa
civil society cukup memegang peranan penting dalam penumbuh-kembangan
demokrasi yang baik.

Civil society sebagai kekuatan politik tersendiri yang dapat mengimbangi
kekuatan negara. Konsep ini dikembangkan oleh Alexis de ‘Tocquiville yang
mengatakan bahwa civil society merupakan sebuah sistem yang bergerak menuju
pada pemberdayaan rakyat dengan mengembalikan segala sesuatunya pada rakyat.
Konsep ini mengacu pada pengalamannya sendiri di Amerika Serikat untuk

melakukan rekonstruksi pentingnya civil society sebagai gejala sosial modern.

' Dawam Raharjo, Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah dan Perubahan Sosial
(Jakarta: LP3ES, 1999), him. 137.

'8 Asrori S. Karni, Civil Society& Ummabh: Sintesa diskursif “Rumah’ Demokrasi (Jakarta:
Logos, 1999), him. 25
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Civil society dalam pemikirannya merupakan kekuatan yang dapat melakukan
check and balance. Melalui analisis sosiologis Tocquiville melihat bahwa civil
society adalah wilayah kehidupan sosial yang berbentuk organisasi-organisasi atau
asosiasi dengan ciri kesukarelaan dan keswadayaan ketika berhadapan dengan
negara.'” Selain sebagai gejala modernisasi, civil society berperan untuk
menciptakan ruang kehidupan masyarakat yang tercerahkan (enlightened).20
Sementara, secara instrinsik filsafat sosial pencerahan (enlightenment)

menimbulkan pertentangan dengan agama.*!

Metodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research), dalam arti
bahwa data-data yang mendukung kajian ini berasal dari sumber-sumber
kepustakaan, baik berupa buku, majalah, jurnal, ensiklopedi, surat kabar dan
sebagainya. Sedang pendekatan yang dipakai dalam kajian ini adalah memakai
pendekatan sosiologis.

Dalam proses pengumpulan data-data tersebut, penulis mengupayakan data-
data yang berkaitan dengan fokus kajian, baik yang berupa data primer maupun
data sekunder. Data primer dalam hal ini adalah karya Muhammad AS Hikam
terutama Demokrasi dan Civil Society dan Islam, Demokratisasi dan
Pemberdayaan Civil Society serta karya-karya lainnya yang berkaitan dan

mendukung pokok pembahasan. Sedangkan data sekunder adalah tulisan-tulisan

" Ibid, hlm. 28, 15.
2 Muhammad AS Hikam, op.cit., him. 3
2! Anwar Ibrahim, Demokrasi dan Masyarakat Sipil dalam jurnal MILENIUM, No. 1 tahun

ke-1. Januari-April 1998
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lain yang membahas Muhammad AS Hikam seperti, Non-Govermental
Organization and The Empowerment of Civil Society dalam Richard W. Baker
(ed.) Indonesia The Challenge of Change (Singapore: Pasri Panjang, 1999) dan
Islam dan Civil Society di Indonesia dalam Khamami Zada (ed), Wacana Politik
Hukum & Demokrasi Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), termasuk
juga kajian atau tulisan yang membahas tentang pokok bahasan sosiologis
maupun politis.

Dengan demikian pada dasarnya penelitian ini menggunakan metode
historis-faktual, yaitu studi atas pemikiran tokoh, dalam hal ini pemikiran Hikam
tentang civil society, sebagai sebuah studi pemikiran, maka obyek tersebut akan
dikaji secara filosofis.”> Maka dengan demikian langkah-langkah metodis yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah:

Pertama, Deskripsi. penulis akan mencoba mendeskripsikan dan
membahasakan konsep pemikiran Muhammad AS Hikam tentang civil society
secara lebih sistematis, ditinjau dari sudut pandang analisa sosial, dimulai dari
pandangan Muhammad AS Hikam tentang civil society sampai akhirnya kami
menimbang seberapa besar konstribusinya bagi kehidupan politik dan demokrasi
yang mana dalam hal ini merupakan maksud dari dibuatnya konsep civil society
ini.

Kedua, holistika. Dengan metode ini penulis akan berusaha memaparkan
pemikiran Hikam secara lebih lengkap dan komprehensif. Artinya, penulis akan

coba menggali unsur-unsur yang mempengaruhi pemikirannya, baik lingkungan,

2 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 61
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latar belakang kehidupan dan sosio-kultural dimana ia dibesarkan. Hal ini
dikarenakan, pada dasarnya manusia tidak bisa terlepas dari lingkup sosial dan
kultural di mana ia hidup sehingga dapat dipahami melalui seluruh kenyataannya
secara lebih menyeluruh.23

Ketiga, Interpretasi. Dengan ini pemulis akan mencoba menyelami dan
menelusuri karya Hikam tentang civil societynya, agar kemudian dapat
menangkap arti, nilai serta maksud yang dikehendaki. Sehingga dapat dicapai
pemahaman yang benar tentang pemikiran Hikam tersebut dan selanjutnya penulis
akan berusaha menafsirkan pemikirannya dan menempatkan konstribusinya dalam

kehidupan politik dan demokrasi Indonesia.

Sistematika Pembahasan

Penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab. Masing-
masing bab terdiri dari sub-sub bab yang menjelaskan dan mensistematisasikan
pembahasan dalam pokok bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoritik, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, Muhammad AS Hikam: sketsa biografi yang terdiri dari yang
terdiri dari Riwayat hidup, latar belakang pendidikan, pengalaman dan aksi
intelektual, serta pemikiran dan karya-karyanya.

Bab ketiga, akan membahas Lintasan sejarah civil society yang berisi,

Sejarah konsep civil society, Perkembangan konsep civil society di Indonesia, dan

3 Ibid. him. 46.
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Konsepsi civil society dalam pemikiran Hikam dengan dilanjutkan pada
kecenderungan dan corak pemikirannya serta elemen-elemen civil society.

Adapun bab keempat adalah studi pemikiran civil society Muhammad AS
Hikam, yang terdiri dari civil society sebagai wacana berdemokrasi, dan civil
society sebagai wacana kemandirian individu sebagai warganegara (citizen),
jaminan hak-hak asasi manusia, kebebasan berbicara dan menyatakan
berpendapat, serta keadilan yang merata, termasuk dalam pembagian sumber daya
ekonomi.

Yang terakhir, yaitu bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan

saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Terkait dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap pemikiran AS
Hikam tentang civil society ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan:

Pembacaan Muhammad AS Hikam tentang civil society berangkat dari
persepsi dan metodologi menggunakan fools sejarah Alexis de ‘Tocqueville selama
menerapkan konsep civil society di Amerika. Dalam uji terapan civil society di
Indonesia, Hikam menggunakan landasan sosiologis sehinga setiap gagasan
tentang civil society yang dilontarkan sarat akan sekularitas Barat. Civil Society
dalam pemikiran Hikam merupakan sebuah netralitas yang tidak condong sepihak
(baca; agama tertentu) dengan berafiliasi pada pemikiran Barat. Dari titik tolak
penyikapan tersebut, Hikam mengembangkan Civil Society melalui ruang gerak
masyarakat yang tak terikat oleh agama tertentu.

Civil society yang dikembangkan oleh Hikam dalam membangun iklim
demokrasi yang efektif merujuk pada sejarah iklim demokrasi Amerika, di mana
‘Tocqueville merupakan konseptor sekaligus arsitektur tatanan demokratisasi
melalui konsep civil society yang dikembangkan olehnya. Civil society jika
dipahami secara sepintas merupakan format kehidupan alternatif yang
mengedepankan semangat demokrasi dan menjunjung nilai-nilai hak-hak asasi
manusia. Hal ini diberlakukan ketika negara sebagai penguasa dan pemerintah
tidak bisa menegakkan demokrasi dan hak-hak asasi manusia dalam menjalankan

roda pemerintahannya. Di sinilah kemudian, konsep civil society menjadi alternatif



93

pemecahan, dengan pemberdayaan dan penguatan daya kontrol masyarakat
terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah yang pada akhirnya nanti terwujud
kekuatan masyarakat sipil yang mampu merealisasikan dan menegakkan konsep

hidup yang demokratis dan menghargai hak-hak asasi manusia.

B. Saran-saran

Tidak bisa dipungkiri bahwa wacana pemikiran yang berlangsung dalam
perjalanan intelektual seringkali mengalami perubahan yang sangat mendasar,
yaitu yang terkait dengan kecendrungan berfikir. Tapi, bukan berarti hal demikian
merupakan sikap eskapisme intelektual. Justru hal demikian menjadi bagian dari
upaya eksperimentatif dalam rangka berwacana dan berproses dalam membangun
pola berfikir yang lebih matang.

Kajian civil society yang penulis sempitkan dalam pemikiran Hikam,
setidaknya dapat memberikan nuansa baru dalam tradisi penulisan skripsi yang
menjadi prasyarat untuk mendapat gelar sarjana, yang hal ini layak untuk
dikembangkan lebih lanjut. Selebihnya, bila hal ini bisa dilakukan pada masa-masa
mendatang akan dapat memperkaya wacana.

Akhirnya, penulis sadari bahwa sebuah penulisan skripsi akan menjadi
sempurna setelah ditindaklanjuti oleh berbagai kritik dan saran dari berbagai pihak.
Karena, walau bagaimanapun sebuah usaha keras yang penulis lakukan demi
selesainya penulisan skripsi masih terdapat kesalahan dan kekurangan. Maka,
dengan sangat berbangga sekali bila penulisan skripsi ini betul-betul ditindaklanjuti

oleh kritik dan saran dari para pembaca. Wallahu a’lam bi showabin...
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